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LEMBAR EKSEKUTIF 

 

 

Siti Munada 8105164318. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada unit usaha 

dagang Koperasi Pegawai Kementerian Perdagangan (Kopperdag) Niaga 

Sejahtera, Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi. Konsentrasi 

Pendidikan Ekonomi Koperasi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta, Maret 2019.  

 

Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan di Kopperdag Niaga Sejahtera pada 

unit usaha dagang yang beralamat di Gedung Utama Lt. Basement I, Jl. M.I. 

Ridwan Rais No.5, RT.14/RW.2, Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 10110. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan sejak 

tanggal 21 Januari 2019 sampai dengan 21 Februari 2019. Dengan dimulai pukul 

08.30 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Praktik Kerja Lapangan yang diwajibkan 

bagi para mahasiswa Universitas Negeri Jakarta khususnya mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, selain untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan memperoleh gelar sarjana juga bertujuan agar mahasiswa dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah di dapatkan selama perkulihan 

dalam dunia kerja, menambah wawasan dan pengalaman, serta mengetahui 

sistem kerja koperasi dengan terjun langsung dalam prosesnya.  

 

Selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung praktikan melaksanakan beberapa 

pekerjaan, seperti: Membantu penyelenggaraan kegiatan usaha dagang pada 

Toko Niaga Sejahtera. Membuat pendataan Surat Penawaran Harga (SPH). 

Membuat laporan setoran penjualan. Membantu mengelompokan hasil penjualan 

secara urut. Membuat jadwal Shif Kariawan. Membuat pembukuan penjualan 

harian. Membantu memproses dan mengecek barang datang, serta memilah 

barang yang tidak layak konsumsi. Selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan di Koperasi Pegawai Kementrian perdagangan (Kopperdag) Niaga 

Sejahtera, praktikan menemukan kendala seperti sulitnya berkomunikasi dengan 

para kariawan serta sesekali melakukan kesalahan dalam mengerjakan tugas 

kerja.  

 

Namun, atas izin Allah SWT praktikan dapat mengatasi dengan beradaptasi dan 

memahami lingkungan kerja, serta belajar dari kesalahan dan berusaha tidak 

mengulangi kesalahan tersebut. Penulisan laporan ini adalah menguraikan 

maksud dan tujuan pelaksanaan PKL diantaranya mengimplementasikan ilmu-

ilmu yang telah didapat selama perkulihan pada dunia kerja yang sesungguhnya, 

memberikan kesempatan untuk praktikan melatih kemampuan diri seperti 

kedisplinan, bertanggung jawab serta berkerjasama dengan baik serta 

penambahan wawasan dan pengalaman bagi praktikan untuk secara langsung 

praktik dalam dunia kerja, berupaya untuk kesiapan serta pembekalan setelah 

lulus.  
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Tak lupa shalawat serta salam tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  

 

Seperti yang telah diketahui masyarakat umum, bahwa dunia pendidikan 

menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk kelangsungan kesejahtraan 

dan kesiapan mental terhadap realita dunia. Maka dari itu, selaku manusia yang 

berkeinginan mencapai tingkat kehidupan yang sejahtera serta menyiapkan diri 

akan daya saing di masyarakat, pastinya memilih jalur pendidikan. Manusia 

berlomba menjadi yang paling berwawasan dan banyak belajar, guna 

memperbaiki atau meningkatkan taraf kehidupan. Mulai jenjang pendidikan 

Sekolah Dasar (SD)/sederajat, kemudian Sekolah Menegah Pertama 

(SMP)/sederajat, lalu berlanjut ke Sekolah Menangah Atas (SMA)/sederajat 

hingga Perguruan Tinggi Negeri/Swasta (PTN/S). 

Pada jenjang PTN/S seseorang (mahasiswa) di tuntut untuk 

menyiapkan diri bersaing dengan masyarakat lain dengan mengaplikasikan ilmu 

yang telah dipelajari selama mengikuti perkuliahan. Namun keabsahan ilmu yang 

telah di pelajari haruslah di terapkan kedalam praktik sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya di lapangan. Dengan ini, kita mengetahui PTN/S adalah lembaga 

yang akan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang di harapkan 

berkualitas untuk bersaing dalam tuntutan dunia kerja. Tidak hanya dituntut 

menjadi SDM yang berkualitas, namun berkompeten membaur dengan aspek 

dunia kerja didalamnya.
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Selaras dengan semakin berkembangnya peradaban zaman maka tuntutan kualitas 

serta kemampuan akan semakin meningkat pula. Oleh sebab itu, PTN/S harus 

mampu mengimbangi dan mempersiapkan SDM yang sesuai dengan harapan 

dunia kerja. Kondisi sosial inilah, yang mengharuskan Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) menyediakan kesempatan untuk para mahasiswa secara langsung 

mempraktikan ilmunya dalam dunia kerja melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Selain di wajibkan bagi mahasiswa jurusan Strata Satu (S1) Pendidikan 

Ekonomi dan Administrasi, kegiatan PKL adalah wadah untuk mahasiswa 

mengaplikasikan ilmu sesuai program studi dan konsentrasi, yang tentunya telah 

didapati pada saat mengikuti perkulihan. Mahasiswa pun mampu 

mengembangkan ilmu pengetahuan, menggali potensi diri, memperluas wawasan 

serta mendapatkan sikap disiplin dan mandiri dengan pengalaman selama 

berkegiatan dalam dunia kerja yang nyata. Selain itu, mahasiswa di harapkan 

berkontribusi untuk pengembangan atau kemajuan tempat PKL dilakukan. 

PKL tempat mahasiswa berkegiatan adalah sesuai dengan program studi dan 

konsentrasi. Mahasiswa yang melaksanakan PKL (Praktikan) mengajukan 

permohonan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai 

Kementerian Perdagangan (Kopperdag) Niaga Sejahtera yang beralamat di 

Gedung Utama Lt. Basement I, Jl. M.I. Ridwan Rais No.5, RT.14/RW.2, Gambir, 

Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10110. Alasan praktikan 

memilih Kopperdag Niaga Sejahtera karena koperasi tersebut terbuka untuk calon 

praktikan yang ingin melaksanakan PKL serta usaha yang di jalankan oleh 

koperasi berkembang dan bertahan di dalam persaingan lembaga keuangan 
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lainnya. 

Selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung praktikan melaksanakan 

beberapa pekerjaan, seperti: Membantu penyelenggaraan kegiatan usaha dagang 

pada Toko Niaga Sejahtera. Membuat pendataan Surat Penawaran Harga (SPH). 

Membuat laporan setoran penjualan. Membantu mengelompokan hasil penjualan 

secara urut. Membuat jadwal Shif Kariawan. Membuat pembukuan penjualan 

harian. Membantu memproses dan mengecek barang datang, serta memilah 

barang yang tidak layak konsumsi. Selama praktikan melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai Kementrian perdagangan (Kopperdag) 

Niaga Sejahtera, praktikan menemukan kendala seperti sulitnya berkomunikasi 

dengan para karyawan serta sesekali melakukan kesalahan dalam mengerjakan 

tugas saat bekerja.  

Adapun kesenjangan antara harapan Universitas dengan praktikan yang 

terjun kedalam dunia kerja. Seperti yang dialami oleh pratikan, yakni tidak 

adanya pembekalan penggunaan aplikasi pengelolaan anggota. Hingga 

menyulitkan bagi praktikan diberikan pekerjaan mengimput nama anggota yang 

telah berkegiatan di koperasi, seperti berbelanja atau meminjam uang. Pada 

akhirnya tugas tersebut tidak dapat terlaksa oleh praktikan.  

Namun, atas izin Allah SWT praktikan dapat mengatasi dengan beradaptasi 

dan memahami lingkungan kerja, serta belajar dari kesalahan dan berusaha tidak 

mengulangi kesalahan tersebut. Penulisan laporan ini adalah menguraikan maksud 

dan tujuan pelaksanaan PKL diantaranya mengimplementasikan ilmu-ilmu yang 

telah didapat selama perkulihan pada dunia kerja yang sesungguhnya, 
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memberikan kesempatan untuk praktikan melatih kemampuan diri seperti 

kedisplinan, bertanggung jawab serta berkerjasama dengan baik serta penambahan 

wawasan dan pengalaman bagi praktikan untuk secara langsung praktik dalam 

dunia kerja, berupaya untuk kesiapan serta pembekalan setelah lulus. 

Praktikan berharap kegiatan PKL ini tidak semata-mata untuk 

mengaplikasikan ilmu yang di peroleh saat perkuliahan, pengembangan diri dan 

berkontribusi baik bagi tempat PKL, namun belajar dan memahami norma yang 

harus di dalami untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja sesuai dengan 

kenyataan. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud dari pelaksanaan kegiatan PKL ini adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan kegiatan praktik kerja yang sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yaitu Pendidikan Ekonomi Koperasi. 

b. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah didapat selama perkulihan 

pada dunia kerja yang sesungguhnya. 

c. Memberikan kesempatan untuk praktikan melatih kemampuan diri 

seperti kedisplinan, bertanggung jawab serta berkerjasama dengan baik. 

Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan PKL ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama perkuliahan 

pada dunia kerja. 

b. Penambahan wawasan dan pengalaman bagi praktikan untuk secara 

langsung praktik dalam dunia kerja, berupaya untuk kesiapan serta 
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pembekalan setelah lulus. 

c. Secara langsung mengetahui proses dan sistem kerja pada koperasi dan 

pratikan ikut dalam pengerjaannya. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Dengan diadakannya kegiatan PKL, didapati beberapa manfaat yang dapat 

diambil oleh pihak-pihak terkait, antara lain : 

1. Bagi Kopperdag Niaga Sejahtera 

a. Kopperdag Niaga Sejahtera dapat memanfaatkan tenaga praktikan 

sebagai tenaga pembantu dalam mengerjakan tugas. 

b. Kopperdag Niaga Sejahtera mendapatkan referensi calon karyawan 

yang bermutu dan memiliki kredibilitas yang tinggi. 

c. Kopperdag Niaga Sejahtera dapat menjalin hubungan kerja sama 

yang berkelanjutan dan dinamis antara koperasi dengan Lembaga 

Perguruan Tinggi. 

2. Bagi Praktikan 

a. Memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan dan 

memperoleh pengalaman bekerja sebelum akhirnya terjun dalam 

dunia kerja sesungguhnya. 

b. Mengaplikasikan ilmu yang telah di peroleh selama perkuliahan dan 

menghasilkan pengetahuan baru dari proses dan sistem koperasi 

yang di jalankan. 

c. Meningkatkan sikap disiplin serta mandiri bagi praktikan, melatih 
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diri untuk bekerjasama dan berinteraksi dengan baik antar pekerja. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) 

a. Menjalankan kersama yang baik antar instansi khususnya FE UNJ 

dengan Kopperdag Niaga Sejahtera. 

b. Mendapatkan informasi berupa masukan untuk pengembangan 

ataupun perbaikan kurikulum yang di butuhkan dan menjadi tuntuan 

oleh dunia kerja khususnya perkoperasian. 

c. Mengetahui dan dapat mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam 

menyerap ilmu pengetahuan dari perkulihan dan sejauh mana dapat 

mengaplikasikan kedalam dunia kerja. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Kopperdag Niaga Sejahtera. 

Berikut informasi lengkap koperasi tempat pelaksanaan PKL : 

Nama Instansi  : Kementerian Perdagangan 

Alamat : Gedung Utama Lt. Basement I, 

   Jl.M.I. Ridwan Rais No.5 

   RT.14/RW.2, Gambir, Kota Jakarta 

   Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

   Jakarta 10110 

Telepon/Fax  : (021) 3442472 

Bagian Tempat PKL : Koperasi Pegawai Kementerian 

 Perdagangan (Kopperdag) Niaga Sejahtera 
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Kopperdag Niaga Sejahtera dipilih praktikan sebagai tempat 

pelaksanaan PKL dengan pertimbangan sebagai berikut : 

a. Adanya ketersediaan posisi untuk mahasiswa PKL di Kopperdag Niaga 

Sejahtera. 

b. Lokasi kantor Kopperdag Niaga Sejahtera yang strategis dengan jangkauan 

yang mudah untuk transportasinya bagi praktikan. 

c. Kopperdag Niaga Sejahtera merupakan salah satu koperasi yang aktif 

dengan beberapa pencapaian penghargaan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

 

E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL dilaksanakan selama satu bulan dimulai pada tanggal 21 

Januari 2019 sampai dengan 21 Februari 2019, dengan ketentuan kerja 

sebagai berikut : 

Hari masuk  : Senin – Jumat 

Jam masuk  : 08.30 WIB 

Waktu istirahat  : 12.00 – 13.00 WIB 

Jam pulang   : 16.00 WIB 

Dengan proses persiapan pelaksanaan PKL dibagi menjadi tiga tahapan 

sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan PKL 

Pada tahap ini praktikan melakukan percarian informasi dari berbagai 

lembaga atau instansi yang memiliki koperasi dan memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk melaksanakan PKL. Kemudian, praktikan memilih 
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praktik di Kopperdag Niaga Sejahtera. Setelah itu, praktikan 

mempersiapkan surat pengantar permohonan PKL untuk selanjutnya 

mendapatkan persetujuan dari Ketua Jurusan atau Ketua Konsentrasi. Surat 

tersebut kemudian diproses di Bagian Administrasi Akademik 

Kemahasiswaan (BAAK) UNJ. Untuk kemudian diserahkan kepada 

sekertaris Kopperdag Niaga Sejahtera untuk selanjutnya diberikan kepastian 

oleh pihak Kopperdag Niaga Sejahtera untuk pelaksanaan tempat PKL. 

2. Tahap Pelaksanaan PKL 

Tahap ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin dari Kopperdag 

Niaga Sejahtera, dengan dikeluarkannya surat balasan untuk Kepala BAAK 

UNJ. Adapun surat tersebut terlampir, pelaksanaan PKL selama satu bulan 

terhitung sejak tanggal 21 Januari 2019 sampai dengan 21 Februari 2019, 

dengan jadwal kerja sebagai berikut: 

Hari Kerja : Senin – Jumat 

Waktu Kerja : 08.30 – 16.00 WIB 

Waktu Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 

3. Tahap Penulisan Laporan PKL 

Pada tahap ini praktikan membuat laporan PKL setelah pelaksanaan 

kegiatan  selesai dilakukan. Praktikan mengumpulkan berbagai informasi 

mengenai Kopperdag Niaga Sejahtera yang dibutuhkan dalam penulisan 

laporan PKL. Kemudian laporan PKL tersebut diserahkan kepada Fakultas 

Ekonomi UNJ untuk diadakan seminar pada waktu tertentu. 
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Tabel I.1 

Kegiatan Pra PKL Hingga Sidang PKL 

No 
Bulan 

Kegiatan 

2018 2019   

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 
Pendaftaran 

PKL 
√                 

  

2 

Kontrak 

dengan 

perusahaan 

tempat PKL 

 √ 
 

              

  

3 

Surat 

Permohonan 

PKL di 

perusahaan 

    √             

  

4 
Pelaksanaan 

PKL 
        √ √       

  

5 
Penulisan 

Laporan PKL 
            √    √ √ 

 

6 Sidang PKL                    √ 

Sumber : data diolah oleh penulis
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 

A. Sejarah Koperasi Pegawai Kementerian Perdagangan Niaga Sejahtera 

Koperasi Pegawai Kementerian Perdagangan Niaga Sejahtera atau yang di 

singkat Kopperdag Niaga Sejahtera didirikan pada bulan November 1978 dengan 

beranggotakan 20 orang. Selama empat puluh  tahun Kopperdag Niaga Sejahtera 

mengalami perubahan nama, yakni sebagai berikut: 

 

1. Pada tahun 1978 s/d 1983 Nama Koperasi “Koperasi Pegawai 

Kementrian Perdagangan dan Koperasi” (KOPPERDAGKOP). 

Dengan akta no : 56/BINOR/1980 Tanggal 15 sepetember 1980. 

2. Tahun 1983 s/d 1996 nama koperasi “Koperasi Pegawai Kementrian 

perdagangan” (KOPPERDAG). 

3. Tahun 1996 s/d 2004 Nama Koperasi Pegawai Departemen 

Perindustrian Dan Perdagangan “Niaga Sejahtera” (KOPERINDAG 

“Niaga Sejahtera”) Akta No: 162/BH/PAD/KWK/9/VI/1996 Tanggal 

21 Juni 1996. 

4. Terakhir tahun 2004 s/d sekarang nama Koperasi Pegawai Kementrian 

Perdagangan “ Niaga Sejahtera” (KOPPERDAG Niaga Sejahtera) 

Akta No:21vA/KPNS-SET/I/2006. 

 

 

Pada tanggal 2 Mei 2018, Toko Koperasi Niaga Sejahtera resmi dibuka di 
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Kantor Kementerian Perdagangan, Jakarta. Berkerjasama dengan Indogrosir yang 

akan memberikan bantuan asistensi langkah mengelola suatu ritel. Dengan adanya 

perubahan pola kerja sama ini, diharapkan akan meningkatkan keuntungan para 

anggota koperasi Niaga Sejahtera. Dengan membeli barang di Toko Koperasi 

Niaga Sejahtera, maka anggota koperasi akan mendapatkan poin yang akan 

diakumulasi ke dalam Sisa Hasil Usaha (SHU).  

Koppperdag Niaga Sejahtera dalam menjalankan bidang usaha baik simpan 

pinjam, dagang maupun sewa memiliki perencanaan yang menjadi tujuan untuk 

terciptanya usaha dan pencapaian dalam melaksanakan usaha. Koperasi memiliki 

motto, visi dan misi diantanya ialah : 

a) Motto 

Investor Bahagia Anggota Sejahtera 

b) Visi 

Menjadi koperasi primer jenis fungsional yang mandiri, berwawasan global, 

dan mampu menempatkan diri sebagai badan usaha yang profesional. 

c) Misi 

Meningkatakna taraf hidup kehidupan ekonomi dengan  memberdayakan 

potensi dan kualitas sumberdaya manusia, agar mampu bersaing, inovatif, 

kreatif dan mapu memberikan pelayanan paripurna kepada anggota. 

d) Tujuan 

Menigkatakan kesejahteraan anggota melalui penigkatan partisipasi anggota  

terutama  penigkatan  partisipasi  anggota  terutama    dibidang usaha, 

permodalan, pendidikan dan  keterampilan serta berpatisipasi meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat. 

 

Sementara itu, Kopperdag Niaga Sejahtera mempunyai beberapa unit usaha, 

seperti sebagi berikut: 

1. Usaha Simpan Pinjam 
 

Usaha simpan Pinjam adalah usaha yang bergerak pada simpanan 

anggota baik wajib maupun sukarela serta pinjaman dalam jangka panjang 

maupun pendek. Unit Simpan Pinjam di Kopperdag Niaga Sejahtera ialah 

sebagai berikut: 

a) Simpanan Sukarela 

 

b) Simpanan Berjangka 

 

c) Pinjaman Jangka Pendek 

 

d) Pnjaman jangka Panjang 

 

 

2. Usaha Perdagangan 

Usaha yang bergerak pada jual beli barang konsumsi, pada unit 

Pedagangan koperasi yang menjalankan toko dengan menjual kebutuhan 

anggota dan masyarakat yang bekerja di Kementerian Perdagangan. 

Seperti sebagai berikut: 

a) Barang elektronik 

Kopperdag Niaga Sejahtera menjual alat elektronik atapun 

komunikasi yang dapat di bayar secara angsur oleh anggota. 

b) Barang sekunder 
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Kopperdag Niaga Sejahtera menjual barang kebutuhan rumah 

tangga, sekolah serta peralatan lainnya. 

c) Barang konsumsi 

Kopperdag Niaga Sejahtera menjual makanan dan minuman atau 

barang habis pakai. 

d) ATK  

e) Trade Shop (kerja sama dengan Indomaret) 

3. Usaha persewaan 
 

a) Perumahan 

b) Persewaan: 

 5 unit wisma sebanyak 95 kamar 

 Ruko/kios sebanyak 7 unit 

 

B. Struktur Organisasi 

Seperti bentuk organisasi koperasi pada umumnya di Indonesia, Kopperdag 

Niaga Sejahtera juga memiliki struktur organisasi yang terdiri dari rapat anggota, 

pengurus, pengelola dan pengawas. Yang bertujuan agar menggambarkan dengan 

jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan 

bagaimana  hubungan  aktivitas  dan  fungsi  dibatasi.   

 

 

 

Tabel II.1 

Struktur Organisasi Koperasi Pegawai Kementrian Perdagangan Niaga Sejahtera 



14 
 

 

 

Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban 2018 Koperasi Niaga Sejahtera 

 

Adapun uraian organisasi sebagai berikut: 

1. Keanggotaan 

Jumlah anggota Kopperdag Niaga Sejahtera yang tercatat pada awal 

tahun 2018 ada sebanyak 1.888 orang, pada tahun 2018 terjadi penurunan 

yang di sebabkan karena terdapat cukup banyak anggota yang keluar karena 

pensiun, meninggal dunia, mutasi dan alasan lainnya sebanyak 145 orang, 

sedangkan penambahan anggota baru hanya sebanyak 27 orang, dengan 

demikian jumlah anggota pada akhir tahun 2018 menjadi sebanyak 1.770. Ini 

berarti terjadi penurunan sebesar 188 orang (6,25%). Jumlah anggota yang 

keluar telah dirinci berdasarkan Unit Kerja adalah seperti tabel berikut: 

 

 

 

Tabel I1.2 Rekapitulasi Anggota Koperasi yang Keluar Berdasarkan Unit Kerja 

ANGGOTA 

PENGURUS PENGAWAS 

MANAGER 

ADM & HRD 

USP SEWA DAGANG 
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No Unit Kerja Pensiun Meninggal 

Dunia 

Mutasi Alasan 

lain 

Jumlah 

1 Sekretariat 

Jenderal 

23 2 3 3 31 

2 Ditjen PEN 17 - 4 1 22 

3 Inspektorat 

Jendral 

1 1 2 - 4 

4 BPPKP 4 1 - 1 6 

5 BAPPEBTI 1 1 1 5 8 

6 Ditjen PDN 9 - 1 1 11 

7 Ditjen PLN 10 2 1 3 16 
 8 Dijten PPI 6 - - - 6 

9 Ditjen PKTN 7 - 1 3 11 

 10 BB SDM 

Kemetrologi 

1 - - - 1 

11 BPKN - 1 - 6 7 

12 Koperasi - - - - - 

13 Pensiunan 6 2 - 4 12 

14 Honorer - - - 10  - 

 Jumlah 85 10 13 37 145 

Sumber : Laporan Pertanggung Jawaban 2018 Koperasi Niaga Sejahtera 

 

2. Kepengurusan 

Sebagai pengurus dan pengawas merupakan anggota yang ditunjuk dan 

diberikan mandat melalui keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT)  untuk  

menjalankan  pengelolaan  dan  pengawasan  atas   kegiatan, maka susunan 

pengurus berdasarkan Keputusan Tim Formutur Nomor: 02/KPNS-

TIMF/II/2014 tanggal 3 Februari 2014, dan Keputusan Pengurus Tentang 

Pergantian dan Pengangkatan Pengurus Antar Waktu Nomor: 72/KPNS-

SET/IX/2016, tertanggal 16 September 2016 adalah sebagai berikut: 

 

I. Pembina Utama  : Menteri Perdagangan 
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II. Pembina Harian  : Sekertaris Jenderal 

III. Penasehat 

Ketua   : Soewardi Soepadi 

Anggota 1  : Sri Suprapti 

Anggota 2  : Kepala Biro Organisasi dan Kepegawaian 

IV. Pengurus 

1. Ketua Umum : Karyanto Suprih 

2. Ketua I  : Suhanto 

3. Ketua II  : Supardjo 

4. Ketua III  : Syailendra 

5. Anggota Pengurus : Erna Winarni 

6. Sekertaris  : Murdi Santoso 

7. Bendahara  : Wardini Wulansari 

V. Pengawas 

1. Ketua  : I Made Santika 

2. Sekertaris  : M. Tasip 

3. Bendahara  : Karunia Sari 

 

3. Komisaris Unit 

 

Dalam rangka mengoptimalkan pelayanan kepada para anggota, 

Kopperdag Niaga Sejahtera pada setiap Unit Eselon I Kementrian 

Perdagangan ditetapkan 1 orang komisaris Unit berdasarkan usulan dari 

sekartaris Unit Eselon yang bersangkutan dengan tugas: 
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1. Melakukan pembinaan kepada anggota di lingkungan unit kerjanya. 

 

2. Menyampaikan aspirasi anggota dan menyampaikan kebijakan 

pengurus baik mengenai peraturan-peraturan maupun tentang 

pengembangan usaha koperasi. 

3. Membantu kelancaran transaksi usaha antara anggota dengan 

koperasi. 

4. Bersama sama pengurus mempersiapkan Rencana Kerja dan 

Rencana Angggaran, Pendapatan dan Belanja (RAPB) tahun 

berikutnya. 

5. Meneliti dan memberikan recomendasi bagi anggota di unit 

kerjanya yang akan mengajukan pinjaman uang atau kredit barang 

kepada pengurus atau pengelola. 

 

4. Pengelola 

Susunan Pegelola Kopperdag Niaga Sejahtera tahun 2018, adalah sebagai 

berikut: 

Manajer Umum    : Heri Susanto 

Manajer Unit Keuangan dan Perdagangan : Siti Fatimah 

Manajer Unit Simpan Pinjam   : Jasmen Sianipar 

Manajer Unit Usaha Jasa   : Awan Rinardi 

Dengan jumlah karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera sebanyak 27 orang, 

terdiri dari 20 orang karyawan kantor pusat dan 7 orang karyawan honorer 

yang bertugas di Wisma Kelapa Gading. Dengan diserahkannya pengelolaan 
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wisma pada pihak ketiga, maka karyawan tersebut penggajiannya menjadi 

tanggung jawab pihak ketiga. 

 

C. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana kantor dan toko serta aset-aset milik Kopperdag Niaga 

Sejahtera, adalah sebagai berikut: 

1. Satu unit ruang kantor dan toko di ruang Bassement 1 Gedung Utama 

Kementrian Perdagangan, Jl M.I Ridwan Rais No.5, Jakarta Pusat yang 

merupakan fasilitas yang disediakan oleh Kementrian Perdagangan 

sebagai pengganti Gedung Kantor milik Kopperdag Niaga Sejahtera yang 

telah diserah terimakan kepada Kemendag Niaga Sejahtera. 

2. Lima unit gedung wisma koperasi/tempat kost Jl. Bangun Cipta Sarana 

Kelapa gading, Jakarta Utara meliputi 95 unti kamar dengan status hak 

milik/sertifikat atas nama Kopperdag Niaga Sejahtera. 

3. Tiga unit kios di Jl. Bangun Cipta Sarana Kelapa Gading, Jakarta Utara 

untuk usaha persewaan. 

4. Satu unit bangunan toko di JL. Bangun Cipta  Sarana  Kelapa Gading,  

Jakarta Utara dengan status hak milik/sertifikat atas nama Kopperdag 

Niaga Sejahtera. 

5. Empat unit bangunan toko/kios sederhana disamping halaman wisma, 

tepatnya di JL. Bangun Cipta  Sarana  Kelapa Gading,  Jakarta. 

 

D. Kegiatan Umum Kopperdag Niaga Sejahtera 
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1. Unit Usaha Kopperdag Niaga Sejahtera 

Kopperdag Niaga Sejahtera memiliki beberapa unit usaha yang 

menunjang perkembangan Kopperdag Niaga Sejahtera. Adapun unit usaha 

adalah sebagai berikut: 

a. Unit Usaha Simpan Pinjam 

Pada Unit Simpan Pinjam pemanfataan pinjaman berdasarkan catatan 

adalah selain untuk memenuhi kebutuhan primer (pokok), seperti 

renovasi rumah, pendidikan, usaha, dan pengobatan dan juga untuk 

memenuhi kebutuhan sekunder, sepeti kendaraan roda dua.  

Diperoleh dari informasi Laporan Pertanggung Jawaban Kementerian 

Perdagangan, omzet pinjam tahun 2018 mencapai Rp14.000.000.000,00 

dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp17.000.000.000,00. Ini berarti 

mengalami penurunan sebasar Rp3.000.000.000,00  atau 21%. 

Penurunan ini terjadi karena pengurus lebih menyeleksi untuk pemohon 

pinjaman. Yang pada tahun 2018 ini memperoleh pendapatan sebesar 

Rp2.089.438.992,00. 

Untuk tertib pelaksanaan pinjam uang dan barang serta 

mengefektifkan Usaha Simpan Pinjam Kopperdag Niaga Sejahtera, maka 

Surat Edaran Sekertaris Jendral Kementerian Perdagangan nomor: 

017/SJ-DAG/SE/X/2013 tanggal 2 Oktober 2013, agar menjadi acuan 

bagi para Komisaris maupun Juru Bayar Gaji apabila ada Anggota yang 

akan meminjam uang ke Bank atau Lembaga Keuangan lainnya untuk 

mengkonfirmasikan terlebih dahulu kepada Koperasi.  
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b. Unit Usaha Dagang 

Kopperdag Niaga Sejahtera pada Unit Usaha Dagang menyediakan 

barang dagang berupa barang konsumsi, sekunder, elektronik, trade shop, 

niaga mart, penjualan air mineral (AQUA) dan perdagangan lain dari toko-

toko milik Kopperdag Niaga Sejahtera.  

Pada unit ini, total pendapatan tahun 2018 mencapai 

Rp1.006.002.288,00 dibandingkan tahun 2017 yang hanya mencapai 

Rp952.209.471,00. Terjadi peningkatan pendapatan dikarenakan tahun 

2017 Niaga Mart tidak terdapat omzet penjualan, penyebabnya adalah 

pada tahun tersebut pengelolaannya masih dilaksankan pihak ketiga, 

dimana koperasi hanya mendapatkan prosentase. 

c. Unit Persewaan atau Jasa 

Pemberdayaan atas persewaan wisma/tempat kost dan ruang/tempat 

usaha Kopperdag Niaga Sejahtera tahun 2018 diantaranya terdiri dari 4 

(empat) unit ruangan/tempat usaha, 4 (empat) kios sederhana serta 95 

unit kamar kost  yang terletak di Jl. Bangun Cipta Sarana, Kelapa 

Gading, Jakarta Utara.  

Pendapatan Koperasi dari unit persewaan/jasa untuk tahun 2018 

sebesar Rp923.345.000,00 yang naik sebesar 13,62% dibanding tahun 

2017 sebesar Rp13.600.500,00.  

 

 

2. Kegiatan Pembinaan Anggota dan Karyawan 
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a. Pembinaan Anggota 

Anggota yang tidak disiplin dalam membayar pinjaman, utamanya 

bagi yang menunggak baik dengan memanggil langsung melalui para 

bendahara/juru bayar gaji, komisaris unit dan pimpinan satuan kerja 

anggota yang bersangkutan. 

b. Pembinaan Karyawan 

Peningkatan sumber daya manusia para karyawan koperasi setiap 

tahun senantiasa dilakukan dengan cara mengikutsertakan pada 

pendidikan dan  pelatihan dan kegiatan pembinaan lainnya baik yang 

diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan, Gerakan Koperasi, maupun 

Institusi Pembina Koperasi. 

 

3. Kegiatan Sosial 

Kegiatan sosial yang dilakukan oleh Kopperdag Niaga Sejahtera pada 

tahun 2018, yaitu : 

1. Memberikan santunan kepada 7 (tujuh) orang anggota yang 

meninggal dunia sebesar Rp 1.000.000.00/orang. 

2. Berpartisipasi dalam peringatan HUT KOPI sekaligus 

memanfaatkan momentum tersebut untuk memperingati HUT 

Kopperdag yang ke 40 serta memberi hadiah kepada anggota 

yang beruntung. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Kegiatan pelaksanaan PKL oleh praktikan dalam bidang kerja sesuai dengan 

pilihan dan perintah dari Devisi SDM Kopperdag Niaga Sejahtera, yaitu Bapak 

Sumarno. Setelah melalui interview, praktikan kemudian ditempatkan pada 

bidang Usaha Dagang yaitu pada Toko Niaga Mart. Pada proses selanjutnya, 

praktikan dibina oleh Ibu Fatimah selaku Manajer Unit Keuangan dan 

Perdagangan. Selama pelaksanaan berlangsung, Bapak Toto yang diminta 

langsung oleh Ibu Fatimah untuk membimbing dan memberikan tugas sehari-hari 

praktikan. 

Sebagai pembimbing, Bapak Toto memantau pekerjaan yang dilakukan oleh 

praktikan. Yang dimana hasil dari pemantauan tersebut dilaporkan kepada Bapak 

Sumarno untuk nantinya diberikan penilaian secara adil. Selama pelaksanaan 

PKL, praktikan diberikan tugas seperti: Mengolah data dan memproses 

pengerjaan laporan dari data tersebut; Membuat laporan pendapatan penjualan; 

Merekap dan mengelompokan hasil penjualan; Membuat jadwal Shift Karyawan 

Niaga Mart; dan Membantu menjalankan kegiatan usaha pada toko Niaga Mart. 

Untuk ruangan yang ditempati oleh praktikan sama dengan ruangan yang 

ditempati oleh karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera. Dikarenakan praktikan 

ditugaskan pada unit toko Niaga Mart, keseharian untuk pengerjaan tugas 

dilakukan lebih banyak di ruangan yang ada didalam toko. Di toko Niaga Mart 

karyawan diberlakukan sistem shift satu dan dua, dengan jumlah karyawan 5 yang 

dibagi menjadi 2 kelompok shift.  
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Dalam menjalankan tugas, praktikan dituntut teliti dengan pengerjaan yang 

rapih dan tepat waktu. Sebab yang praktikan pelajari dari lingkungan kerja di 

Kopperdag Niaga Sejahtera, para karyawan selalu menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang ditetapkan dengan proses yang teliti dan hasil yang rapih. Selain itu, 

kerjasama yang diaplikasikan sehari-hari menjadi kunci utama dari keberhasilan 

menyelesaikan pekerjaan. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Tugas yang diberikan saat praktikan berada di Unit Usaha Dagang yaitu Toko 

Niaga Mart antara lain sebagai berikut: 

1. Mengolah dan Memproses Pengerjaan Laporan Setoran  

Setiap minggu akan ada data dari jumlah barang yang terjual dan return 

barang yang nantinya akan dibuat laporan setoran. Data tersebut dinamakan 

tagihan/piutang anggota, yang harus diolah kedalam jurnal agar bisa diketahui 

jumlah setoran pada bulan tertentu.  

Data tagihan/piutang anggota tersebut diperoleh dari sistem komputer pada 

kasir yang sudah di input terlebih dahulu, berupa barang-barang toko yang 

telah terjual dan beberapa return barang yang telah dikembalikan. Sistem 

tersebut membantu praktikan menganalisis barang terjual dan return barang 

agar sesuai dengan pendapatan dan setoran yang harus dibayarkan. 

Selanjutnya, praktikan menggolongkan kembali dari data tersebut kedalam 

kolom yang telah tertera pada jurnal, sebelum di jumlah praktikan 

memastikan terlebih dahulu kecocokan tanggal jatuh tempo, nomor Surat 
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Penawaran Harga (SPH) dan jumlah Barang Kirim Langsung (BKL). Untuk 

jenis barang dagang yang di jual seperti BKL, dipisahkan dengan barang lain. 

Karena hasil keuntungan langsung dikelola pihak ketiga, seperti jual beli 

pulsa Elektrik. 

Gambar III.1 Laporan Total Setoran 

 

2. Membuat Laporan Pendapatan Penjualan 

Seperti membuat laporan pendapatan penjualan pada umumnya, setiap hari 

praktikan menginput saldo dari hasil penjualan shift satu dan shift dua serta 

memisahkan pembelian menggunakan tunai dan non tunai. Format laporan 

disajikan dalam bentuk mingguan dengan tertera total seluruh pendapatan 

selama seminggu. Laporan hanya dibuat jika terjadi kegiatan penjualan dan 

pembelian, maka jika hari libur kantor maka tidak akan ada laporan. 
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Gambar III.2 Laporan Pendapatan Penjualan Periode Januri 2019 

 

 Saldo tersebut diperoleh dari struck penjualan setiap hari yang dicetak 

secara otomatis oleh sistem komputer kasir. Praktikan hanya menyesuaikan 

tanggal, pendapatan pada shift satu dan shift dua dengan menggunakan tunai 

atapun non tunai, untuk selanjutnya diinput kedalam kolom laporan seperti 

pada Gambar III.2. Hasil dari saldo harus sesuai dengan jumlah uang yang 

diperoleh pada penjualan tersebut.  

3. Merekap dan Mengelompokan Hasil Penjualan 

Di toko Niaga Mart tidak hanya menjual barang dagang dari distributor 

yaitu Indogrosir. Untuk mengembangkan usaha, Niaga Mart menjual 

makanan dan minuman siap saji seperti jajanan pasar, dimsum, tomyam, kopi 

seduh dan lain-lain. Keuntungan dari menjual makanan dan minuman tersebut 

harus dipisahkan dari barang dagang lain. Karena sistem komputer pada kasir 

secara otomatis mencetak hasil penjualan, maka praktikan harus merekap dan 

mengelompokan kembali barang dagang tersebut. 

Proses yang dilakukan praktikan adalah merekap semua hasil penjualan 

setiap harinya dari berbagai jenis makanan dan minuman. Setelah 
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pengumpulan data, praktikan menggelompokan makanan dan minuman 

sesuai jenisnya. Ketika semua makanan dan minuman sudah berkelompok 

sesuai jenisnya praktikan menjumlah total saldo hasil dari penjualan tersebut 

serta memasukan kedalam buku arsip.  

4. Membuat Jadwal Shift Karyawan Niaga Mart 

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa di toko Niaga Mart 

membagi karyawannya dengan jadwal shift satu dan dua. Sebelumnya para 

karyawan secara manual membagi jadwal shift mereka, namun melihat hal 

tersebut kurang efektif maka praktikan membuat program sederhana. Ini 

bertujuan untuk mempermudah dan menghindari kesalahan dalam pembagian 

shift agar adil bagi karyawan.  

Gambar III.3 Jadwal Shift Karyawan Maret-April 2019 

 

Seperti pada Gambar III.3, praktikan awalnya membuat kolom seperti 

kalender yang tertera nama karyawan tanggal kerja dan tanggal libur disetiap 

minggunya. Setelah menginput seluruh tanggal dan hari libur serta nama 

karyawan yang bertugas, praktikan membuat kolom terpisah untuk nantinya 

akan terlihat berapa jumlah pembagian shift dari masing-masing nama 

karyawan setiap bulannya.  
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Gambar III.4 Pendapatan dari Shift Karyawan Maret-April 2019 

 

Seperti pada Gambar III.4 yang memperlihatkan jumlah pembagian dari 

jadwal shift sebelumnya. Jika terdapat pergantian nama karyawan, hari libur 

ataupun upah yang ditetapkan, maka secara otomatis total akan berubah 

mengikuti data yang terinput. 

5. Membantu Menjalankan Kegiatan Usaha 

Sebagai seorang mahasiswa yang belum berpengalaman bekerja di industri 

koperasi seperti pada unit toko Niaga Mart, praktikan membantu pula proses 

kegiatan usaha dagang agar mengetahui jalannya usaha toko dengan baik. 

Mulai dari mengecek barang datang dari distributor, mendisplay barang toko 

secara rapih dan benar, mensortir barang rusak ataupun kadaluarsa serta 

mengamati proses jual beli yang dilakukan kasir dengan pembeli. 

Praktikan memperoleh pengalaman agar teliti mengecek barang yang baru 

datang dari distributor untuk disesuaikan dengan pesanan dari pihak toko. 

Setelah barang datang, karyawan toko Niaga Mart akan mengecek kesesuaian 

pesanan secara keseluruhan dari pencatatan milik distributor maupun toko. 

Kemudian jika sudah sesuai maka karyawan akan membayar sejumlah 

tagihan yang tertera. 
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Barang dagang di display sesuai dengan jenisnya, seperti makanan ringan, 

minuman bervitamin atapun alat tulis serta obat-obatan. Agar barang dagang 

yang sudah lama cepat terjual, maka barang dagang yang baru harus di taruh 

di bagian belakang. Hal ini diutamakan untuk barang dagang berupa obat-

obatan, makanan dan minuman agar terjaga kualitas oleh toko Niaga Mart. 

Jika terdapat kerusakan atau kadaluarsan pada barang dagang, maka praktikan 

akan memisahkan barang dagang tersebut. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam proses pelaksanaan PKL di Kopperdag Niaga Sejahtera, praktikan 

mendapatkan beberapa kendala yang dihadapi. Kendala tersebut berasal dari 

internal dan eksternal. Uraian dari kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Internal 

Kendala internal yang dimaksud praktikan adalah diri praktikan sendiri. 

Adapun beberapa masalah yang dihadapi antara lain: 

a. Kurang Teliti 

Ketika menggolongkan barang dagang seperti makanan ataupun 

minuman siap saji maka akan ada kesalahan ketika menjumlah seluruh 

saldonya. Hal ini dikarenakan data yang sangat banyak setiap harinya 

membuat praktikan sering bingung meski sudah digolongan 

berdasarkan jenisnya. Akhirnya praktikan akan mengulang kembali 

penggolongan dan penghitungannya. Dari kesalahan ini, 

mengakibatkan waktu pengerjaan terbuang dan tugas menjadi lebih 
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lama diselesaikan. 

b. Manajemen Waktu 

Tugas yang diberikan praktikan terkadang tidak selesai tepat waktu, 

sesuai yang ditargetkan praktikan. Untuk tersusunnya pekerjaan secara 

sistematis, praktikan akan menjadwalkan pekerjaan. Namun, praktikan 

merasa belum dapat melaksanakan hal tersebut dengan baik. Akhirnya 

hal tersebut, berdampak pada pengerjaan yang dilakukan pada jam 

istirahat.  

2. Eksternal 

Kendala eksternal yang dimaksud praktikan adalah dari Kopperdag Niaga 

Sejahtera sendiri. Adapun beberapa uraian dari masalah yang dihadapi 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya Disiplin Kerja 

Keteraturan merupakan ciri utama suatu organisasi dan disiplin adalah 

salah satu metode untuk menjaga keteraturan tersebut. Tujuan utama 

disiplin adalah meningkatkan efesiensi semaksimal mungkin dengan 

cara mencegah pemborosan waktu dan energi (Sutrisno, 2009: 29). 

Namun yang terjadi di lapangan adalah praktikan menemukan 

karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera yang datang tidak sesuai jadwal. 

Ini berakibat pengerjaan tugas yang seharusnya sudah selesai 

dilakukan praktikan menjadi tertunda. 

 

b. Keterbatasan Sumber Daya 
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Tidak sedikit dari karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera sudah 

menginjak umur yang terbilang tua. Keterbatasan umur ini membuat 

pengerjaan berbasis teknologi menjadi sulit dimengerti. Sebagian 

sistem masih memakai pengerjaan secara manual. Selain lebih lama 

melakukan pengerjaan, praktikan pun kesulitan merekap data dan 

kesalahan menghitung total saldo hasil penjualan menjadi riskan 

terjadi. Ketika praktikan berusaha untuk membantu merubah sistem 

pencatatan jual beli barang dagang dengan sistem berbasis komputer, 

karyawan merasa tidak nyaman dengan hal tersebut. Pada akhirnya, 

pekerjaan yang sudah praktikan lakukan mejadi sia-sia.  

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah internal ataupun 

eksternal di tempat PKL adalah akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Internal  

Seperti yang telah dipaparkan bahwa masalah internal yang timbul berasal 

dari diri praktikan sendiri, maka berikut ini adalah cara mengatasinya: 

a. Kurang Teliti 

Seperti yang telah diketahui banyak orang, bahwa ketelitian 

berhubungan dengan tingkat konsentrasi. Saat konsentrasi praktikan 

sedang menurun, yang disebabkan oleh faktor fisik yang lelah maka 

akan mengakibatkan keteledoran dalam pengerjaan kerja. Praktikan 

sendiri menyimpulkan kesalahan bisa timbul pula akibat kurangnya 
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pengalaman praktikan dalam dunia kerja. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah meningkatkan tingkat 

konsentrasi dengan beristirahat untuk peregangan tubuh agar lebih 

rileks. Kemudian melatih diri agar terbiasa bekerja pun dapat 

meminimalisir kesalahan dalam pengerjaan tugas. 

b. Manajemen Waktu 

Membuat jadwal pekerjaan merupakan langkah yang cukup baik untuk 

menanggulangi keterlambatan dalam pengerjaan tugas. Tetapi 

praktikan masih melewati jadwal tersebut dari waktu yang di tentukan. 

Untuk masalah tersebut bisa diatasi dengan memotivasi diri untuk 

suatu pekerjaan. Praktikan akan berpikir, ketika pekerjaan selesai lebih 

awal maka akan dapat penambahan nilai untuk lembar penilaian. 

Menurut pengalaman praktikan, cara tersebut sangat efektif untuk 

mengahapi masalah ini.  

2. Eksternal 

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh praktikan dalam menghadapi 

masalah eksternal yaitu pada Kopperdag Niaga Sejahtera sendiri, sebagai 

berikut: 

a. Kurangnya Disiplin Kerja 

Pendisiplinan karyawan akan berpengaruh kepada jalannya kegiatan 

perusahaan. Seperti yang telah dijelaskan bahwa di Kopperdag Niaga 

Sejahtera tidak sedikit karyawan yang terlambat datang kerja. Agar 

menghindari masalah tersebut terjadi, praktikan berpikir bahwa 
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baiknya karyawan diberikan motivasi. Motivasi sendiri adalah keadaan 

yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan tertentu 

(Djaali, 2011: 101), yang dipaparkan oleh  Sumadi Suryabatra yang 

dikutip oleh Djaali. Dari arti tersebut, seseorang akan paham bahwa 

manusia perlu adanya dorongan agar melakukan kegiatan dengan 

tujuan yang jelas. Motivasi sendiri dapat berupa banyak hal dan oleh 

kewenangan seorang manajer atau pimpinan koperasi, guna 

menyadarkan karyawan sadar peran serta tanggungjawabnya. 

 

b. Keterbatasan Sumber Daya 

Mempunyai pengalaman cukup lama di dunia kerja bukanlah satu-

satunya kunci keberhasilan dalam bekerja, hal lain yang penting adalah 

meningkatkan kualitas karyawan. Ketika karyawan sudah lama bekerja 

didalam sebuah perusahaan maka ini menjadi nilai tambah karena 

mempunyai tenaga kerja berpengalaman. Jika ditambah dengan 

pelatihan atau kemampuan dibidang teknologi maka akan semakin 

baik. Di zaman milenial ini seseorang sudah sepatutnya mumpuni 

teknologi.  
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E. Analisis Ekonomi 

Analisis ekonomi dibutuhkan oleh perusahaan atau badan usaha lain seperti 

koperasi. Koperasi sendiri merupakan badan yang bergerak dibidang ekonomi 

dengan tujuan mensejahterakan anggotanya atau masyarakat. Sesuai yang di 

jelaskan pada tujuan koperasi sebagaimana dikemukakan di dalam pasal 4 UU No 

17 tahun 2012 (UU Nomor 17, 2012: Perkoperasian) yang berbunyi bahwa:  

“koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya 

dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari tatanan perekonomian nasioanal yang demokratis dan berkeadilan, 

berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945”. 

 

Meskipun tujuan utama dari koperasi adalah kesejateraan anggota dan 

masyarakat, namun sebagai badan usaha koperasi perlu sebuah keuntungan yang 

disebut Sisa Hasil Usaha (SHU). Tidak hanya tujuan, koperasi dalam pendirian 

dan operasional harus menyediakan dana sebagai modal,  baik untuk investasi 

maupun modal kerja atau modal usahanya. 

Seperti yang telah diketahui bahwa untuk menganalisis memiliki berbagai 

macam cara. Salah satunya yang dilakukan praktikan, yaitu dengan menganalisis 

melalui alat Analisis Strenght, Weakness, Opportunity, Threath (SWOT). 

Menurut Fred R David devinisi SWOT adalah: 

1. Kekuatan (Strenghts) 

Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keungulan-keungulan 

lain yang berhubungan dengan para pesaing perusahaan dan kebutuhan pasar 

yang dapat dilayani oleh perusahaan yang diharapkan dapat dilayani. 

Kekuatan adalah kompetisi khusus yang memberikan keunggulan kompetitif 



34 
 

 

bagi perusahaan di pasar. 

2. Kelemahan (Weakness) 

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya, 

keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat kinerja 

perusahaan. Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas, sumber daya 

keuangan,kemampuan manajemen dan keterampilan pemasaran dapat 

merupakan sumber dari kelemahan perusahaan. 

3. Peluang (Opportunities) 

Peluang adalah situasi penting yang mengguntungkan dalam lingkungan 

perusahaan. Kecendrungan–kecendrungan penting merupakan salah satu 

sumber peluang, seperti perubahaan teknologi dan meningkatnya  hubungan 

antara perusahaan dengan pembeli atau pemasokk merupakan gambaran 

peluang bagi perusahaan. 

4. Ancaman (Threats) 

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungan dalam 

lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi 

sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Adanya peraturan- peraturan 

pemerintah yang baru atau yang direvisi dapat merupakan ancaman bagi 

kesuksesan perusahaan. 

Setelah melaksanakan PKL di Kopperdag Niaga Sejahtera, praktikan dapat 

menyimpulkan beberapa aspek yang dapat jadikan alat oleh koperasi sendiri, 

mengukur tingkat probilitasnya sebagai koperasi. Praktikan membantu koperasi 

untuk membuat dan merencakan oprasional usaha dengan Analisis SWOT. 
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Sehingga Kopperdag Niaga Sejahtera mengetahui unsur positif dan negatif yang 

mereka punyai agar diperbaiki dikemudian hari. Seperti pada Tabel III.1. 

 

Tabel III.1 

(Analisis SWOT Kopperdag Niaga Sejahtera) 

Streght (Kekuatan) 

 

1. Omzet Penjualan dari Unit Usaha 

Dagang merupakan omzet tertinggi. 

2. Memiliki kegiatan usaha yang 

menghasilkan pendapatan setiap 

harinya. 

3. Mempunyai inovasi dalam barang 

dagang yang akan dijual-belikan. 

4. Membantu anggota memperoleh 

SHU dengan membeli produk dari 

Toko Niaga Sejahtera 

5. Satu-satunya unit usaha yang 

menyediakan barang dagang secara 

lengkap di Kementrian 

Perdagangan. 

Threath (Ancaman) 
 

1. Barang dagang yang tidak terjual 

serta makanan dan minuman 

yang bisa kadaluarsa. 

2. Manajemen koperasi yang lemah  

terhadap penindakan pengkredit 

barang telat membayar. 

Weakness (Kelemahan) 
 

1. Toko beroperasi sesuai dengan 

kegiatan kerja pada Kementrian 

Perdagagan. 

2. Mempunyai pengelola toko yang 

sedikit. 

Opportunity (Peluang) 

 

1. Berkembang dengan dibantu mitra 

dari perusahaan lain. 

2. Berpotensi mendapat pendapatan 

yang lebih banyak. 

3. Mudah melakukan kegiatan usaha 

dagang di Kementrian 

Perdagangan. 

4. Teknologi yang berkembang. 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

Sesuai yang tertera pada Tabel III.1 diatas bahwa Kopperdag Niaga Sejahtera 

memiliki kekuatan besar dalam menjalankan usaha dagang. Hal tersebut tidak 
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lepas dari usaha menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan azas kekeluargaan 

dengan tujuan kepentingan anggota. Meskipun terdapat beberapa ancaman yang 

dapat melemahkan koperasi, hal tersebut dapat diatasi dengan mencari dan 

menciptakan peluang agar dapat meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Jika penggabungan antara Streght (Kekuatan) dengan Opportunity (Peluang) 

Koperasi Niaga Sejahtera akan mampu mengembangkan unit usahanya. Seperti 

saat koperasi merupakan satu-satunya unit usaha yang menyediakan barang 

dagang secara lengkap di Kementrian Perdagangan maka akan mudah melakukan 

kegiatan usaha dagang di Kementrian Perdagangan serta berpotensi mendapat 

penghasilan yang lebih banyak lagi.  

Namun hal-hal yang di khawatirkan akan menurunkan citra koperasi tidak 

luput dari pengawasan. Yaitu Threath (Ancaman) dengan Weakness (Kelemahan) 

yang seperti pada kerjanya manajemen koperasi yang lemah  terhadap penindakan 

pengkredit barang telat membayar akan memberikan efek domino pada unit usaha 

lain. Selain hal tersebut pengelolaan toko yang dirasa lambat dan hanya dikelola 

oleh sedikit orang dengan tanggung jawab double, pastinya akan tidak efisien.  

 

F. Analisis Mekanisme 

Selama pelaksaan PKL, melakukan banyak kegiatan diantaranya: Membantu 

penyelenggaraan kegiatan usaha dagang pada Toko Niaga Sejahtera. Membuat 

pendataan Surat Penawaran Harga (SPH). Membuat laporan setoran penjualan. 

Membantu mengelompokan hasil penjualan secara urut. Membuat jadwal Shif 

Kariawan. Membuat pembukuan penjualan harian. Membantu memproses dan 
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mengecek barang datang, serta memilah barang yang tidak layak konsumsi.  

Yang dilaksanakan di Koperasi Pegawai Kementerian Perdagangan 

(Kopperdag) Niaga Sejahtera yang beralamat di Gedung Utama Lt. Basement I, Jl. 

M.I. Ridwan Rais No.5, RT.14/RW.2, Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 10110. Pada unit usaha dagang dengan hari kerja senin 

sampai dengan jumat yang dimulai pada pukul 08.00 sampai 16.00 WIB. 

Kegiatan pelaksanaan PKL oleh praktikan dalam bidang kerja sesuai dengan 

pilihan dan perintah dari Devisi SDM Kopperdag Niaga Sejahtera, yaitu Bapak 

Sumarno. Setelah melalui interview, praktikan kemudian ditempatkan pada 

bidang Usaha Dagang yaitu pada Toko Niaga Mart. Pada proses selanjutnya, 

praktikan dibina oleh Ibu Fatimah selaku Manajer Unit Keuangan dan 

Perdagangan. Selama pelaksanaan berlangsung, Bapak Toto yang diminta 

langsung oleh Ibu Fatimah untuk membimbing dan memberikan tugas sehari-hari 

praktikan. 

Sebagai pembimbing, Bapak Toto memantau pekerjaan yang dilakukan oleh 

praktikan. Yang dimana hasil dari pemantauan tersebut dilaporkan kepada Bapak 

Sumarno untuk nantinya diberikan penilaian secara adil. Selama pelaksanaan 

PKL, praktikan diberikan tugas seperti: Mengolah data dan memproses 

pengerjaan laporan dari data tersebut; Membuat laporan pendapatan penjualan; 

Merekap dan mengelompokan hasil penjualan; Membuat jadwal Shift Karyawan 

Niaga Mart; dan Membantu menjalankan kegiatan usaha pada toko Niaga Mart. 

Untuk ruangan yang ditempati oleh praktikan sama dengan ruangan yang 

ditempati oleh karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera. Dikarenakan praktikan 
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ditugaskan pada unit toko Niaga Mart, keseharian untuk pengerjaan tugas 

dilakukan lebih banyak di ruangan yang ada didalam toko. Di toko Niaga Mart 

karyawan diberlakukan sistem shift satu dan dua, dengan jumlah karyawan 5 yang 

dibagi menjadi 2 kelompok shift.  

Selama praktikan melaksanakan PKL, praktikan berusaha menyesuaikan 

diri dan bertanya jika ada kendala yang dihadapi oleh karyawan. Parktikan akan 

memperhatikan proses kerja dan berhati-hati melaksankan pekerjaan. Praktikan 

meminimalisir terjadinya kesalahan atas tugas yang diberikan dan berusaha 

menyelesaikannya dengan tepat waktu.  

Keseharian yang dihadapi praktikan seperti berkomunikasi dengan 

karyawan berjalan dengan cukup baik. Praktikan diperlakukan dengan baik dan 

dibimbing dengan baik pula. Karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera senantiasa 

memperlakukan praktikan layaknya karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera. Jika 

ada event yang melibatkan koperasi praktikan selalu dilibatkan. Dengan hal 

tersebut praktikan sangat nyaman berada pada lingkungan kerja di Kopperdag 

Niaga Sejahtera.  

Dalam menjalankan tugas, praktikan dituntut teliti dengan pengerjaan yang 

rapih dan tepat waktu. Sebab yang praktikan pelajari dari lingkungan kerja di 

Kopperdag Niaga Sejahtera, para karyawan selalu menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang ditetapkan dengan proses yang teliti dan hasil yang rapih. Selain itu, 

kerjasama yang diaplikasikan sehari-hari menjadi kunci utama dari keberhasilan 

menyelesaikan pekerjaan.
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Praktikan telah  melaksanakan kegiatan PKL di Kopperdag Niaga Sejahtera 

yang beralamat di Jl M.I Ridwan Rais No.5 Jakarta Pusat. Berkaitan dengan hal 

tersebut, praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal yang akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Praktikan mendapatkan pengetahuan serta pengalaman baru di Kopperdag 

Niaga Sejahtera dibidang Unit Usaha Dagang terutama pada Toko Niaga 

Mart yang menjalankan kegiatan dagang sampai pada proses pembuatan 

laporan administrasi. 

2. Praktikan dapat mengukur kemampuan diri sebagai seseorang yang baru 

menginjak kedalam dunia kerja. Hal yang dapat menunjang praktikan 

untuk nantinya digunakan saat sungguh bekerja, dapat ditemukan dan 

dikembangkan lagi. 

3. Tidak hanya mengetahui tugas karyawan Kopperdag Niaga Sejahtera, 

namun praktikan menjalankan tugas tersebut. Ketika melaksanakan tugas, 

praktikan menemukan kendala yang dihadapi dengan pemecahan dalam 

mengambil kebijakan yang tetap mengutamakan anggota. 

4. Keberhasilan sebuah koperasi menjalankan kegiatannya tidak hanya 

dengan perencanaan dan menjalankan fungsi manajemen dengan baik, 

serta pembinaan organisasi. Namun, memanfaatkan kekuatan yang 

dimiliki koperasi dan mewaspadai ancaman yang bisa terjadi dengan 
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peluang merupakan aspek yang dapat membantu melaksanakan kegiatan 

koperasi dengan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan atas dasar pelaksanaan kegiatan PKL pada 

Kopperdag Niaga Sejahtera yang beralamat di Jl M.I Ridwan Rais No.5 Jakarta 

Pusat, praktikan memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Internal 

Menyadari masih banyak kekurangan yang dilakukan, praktikan berharap 

kepada praktikan PKL berikutnya untuk belajar dari kesalahan dan dapat 

memperbaiki hal tersebut. Untuk pada akhirnya dapat belajar lebih 

banyak dan menggali ilmu lebih dalam dari hasil pelaksanaan PKL.  

2. Eksternal 

Kegitan kerja pada Kopperdag Niaga Sejahtera masih menggunakan 

sistem yang sederhana atau secara manual. Dalam salahsatu kasus, 

praktikan sudah berusaha untuk membuatkan sistem berbasis komputer 

yang akan mempermudah dan mengefisiensikan pekerjaan. Namun karena 

karyawan merasa tidak nyaman dengan sistem tersebut akhirnya 

pekerjaan praktikan tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Oleh karena 

itu, sebaiknya para karyawan menyadari bahwa teknologi telah 

berkembang pesat dan mestinya di manfaatkan. Berusahalah untuk belajar 

dan jangan menolak sesuatu hal yang dianggap baru.  
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3. Universitas Negeri Jakarta 

Hal yang patut diperhatikan salah satunya mengenai peningkatan 

kedisiplinan dan perbaikan sistem kerja. Menurut praktikan kurangnya 

motivasi yang diberikan oleh pihak berwenang seperti manager atau 

kepala koperasi menjadi hal yang disepelekan karyawan mengenai tata 

tertib yang telah ditetapkan. Kurang mengkoordinir jalannya sistem kerja 

menjadi masalah baru yang harusnya menjadi penunjang untuk karyawan 

bekerja sesuai tugas yang diamanahkan. Hal yang dapat dilakukan selain 

memotivasi adalah membuat target kerja yang harus dicapai oleh tiap 

karyawan. Praktikan mengharapakan hasil yang lebih baik jika ini 

terapkan. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan Izin PKL 
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Lampiran 3 : Sertifikat Tanda PKL 
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Lampiran 4 : Lembar Absensi PKL 
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Lampiran 5 :  Tabel Laporan Kegiatan Harian 

Nama        : Siti Munada 

NIM        : 8105164318 

Tempat PKL : KOPPERDAG “Niaga Sejahtera” 

 

No. Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 

1. Senin, 21 Januari 2019 Pengenalan terhadap cara kerja Toko Niaga Mart 

2. Selasa, 22 Januari 2019 Memperhatikan dan diajari cara untuk 

memproses data SPH 

3. Rabu, 23 Januari 2019 Mengerjakan proses data SPH 

4. Kamis, 24 Januari 2019 Mengerjakan proses data SPH 

5. Jumat, 25 Januari 2019 Mengerjakan proses data SPH 

6. Senin,  28 Januari 2019 Memperhatikan dan diajari membuat laporan 

setoran penjualan perhari 

7. Selasa, 29 Januari 2019 Membuat laporan setoran penjualan perhari 

8. Rabu, 30 Januari 2019 Membuat laporan setoran penjualan perhari 

9. Kamis, 31 Januari 2019 Membuat jadwal shift karyawan Niaga Mart 

tahun 2019 

10. Jumat, 1 Februari 2019 Membuat jadwal shift karyawan Niaga Mart 

tahun 2019 

11. Senin, 4 Februari 2019 Membuat jadwal shift karyawan Niaga Mart 

tahun 2019 

12. Rabu, 6 Februari 2019 Mengelompokan barang hasil penjualan sesuai 

dengan kategori yang sudah dibuat oleh Niaga 

Mart 

13. Kamis, 7 Februari 2019 Membuat jadwal shift karyawan Niaga Mart 

tahun 2020 

14. Jumat, 8 Februari 2019 Membuat jadwal shift karyawan Niaga Mart 

tahun 2020 
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15. Senin, 11 Februari 2019 Membantu pengecekan barang yang baru tiba 

dari distributor dan memilah barang yang 

mendekati masa kadaluarsa 

16. Selasa, 12 Februari 2019 Membantu pengecekan barang yang mendekati 

masa kadaluarsa untuk kemudian dikembalikan 

pada distributor 

17. Rabu, 13 Februari 2019 Membantu mendisplay barang di Niaga Mart  

18. Kamis, 14 Februari 2019 Membuat jadwal shift karyawan Niaga Mart 

tahun 2020 

19. Jumat, 15 Februari 2019 Membuat laporan setoran penjualan perminggu 

20. Senin, 18 Februari 2019 Membuat laporan setoran penjualan perminggu 

21. Selasa, 19 Februari 2019 Membuat pembukuan dari hasil penjualan 

perhari 

22. Rabu, 20 Februari 2019 Mengelompokan barang hasil penjualan sesuai 

dengan kategori yang sudah dibuat oleh Niaga 

Mart 

23. Kamis, 21 Februari 2019 Membuat laporan setoran penjualan perhari 
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Lampiran 6 : Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 7 : Lembar Konsultasi Pembimbing 
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